BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat
ditarik kesimpulan diantaranya sebagai berikut:

1. Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan (SMK) Angkutan B3 di PT XYZ
telah berjalan cukup baik dengan capaian nilai 85,36%, yang menunjukkan
bahwa sebagian besar aspek penilaian telah dipenuhi sesuai standar.

2. Pengawasan terhadap muatan barang menunjukkan bahwa meskipun tata
cara pemuatan dan pengemasan copperslag telah sesuai ketentuan
(menggunakan FIBC dan penutup terpal, serta dilengkapi dokumen), masih
ditemukan pelanggaran berupa overloading sebesar 113% dan overdimen-
sion akibat modifikasi rangka bak truk yang tidak sesuai dengan ketentuan
SKRB dan PP No. 55 Tahun 2012. Selain itu, rute pengangkutan telah
didaftarkan sesuai kelas jalan, namun kondisi kendaraan yang tidak laik
jalan tetap berpotensi merusak infrastruktur jalan yang dilewati.

3. Analisis terhadap aspek pengemudi menunjukkan bahwa sebagian besar
pengemudi memahami pengetahuan, keterampilan, dan perilaku berken-
dara sesuai dengan standar. Namun, masih terdapat sejumlah pengemudi
(8 orang) yang belum memahami dimensi kendaraan yang dikemudikan,
sehingga berpotensi menimbulkan risiko dalam operasional pengangkutan
B3. Aspek keterampilan dan perilaku secara umum telah dipenuhi,
didukung oleh kepemilikan dokumen legal, kepatuhan terhadap SOP, serta
pengawasan sistem GPS.

V.2 Saran
Berdasarkan kegiatan observasi yang telah dilaksanakan, dapat diusulkan
beberapa perbaikan guna pengoptimalisasian kinerja dari PT XYZ yang dalam
hal ini berperan atau bertindak salah satunya sebagai transporter atau
penyedia jasa layanan pengangkutan limbah B3, diantaranya:

1. Pemenuhan Aspek Perizinan dan SMK B3
Disarankan untuk melengkapi sarana keselamatan seperti segitiga
pengaman, memperbaiki label kendaraan, serta memasang identitas
pengemudi di dashboard guna mendukung penerapan SMK B3.
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2. Pengawasan Muatan dan Kendaraan
Diperlukan evaluasi dan penyesuaian terhadap daya angkut, dimensi ken-
daraan, serta kelas jalan sesuai PP No. 55 Tahun 2012 untuk mengatasi
ODOL. Langkah strategis meliputi pemasangan sensor berat di tol,
pelarangan kendaraan ODOL di tol, sosialisasi bahaya ODOL, dan
penggunaan armada sesuai spesifikasi teknis.

3. Peningkatan Kompetensi Pengemudi
Perusahaan perlu menyelenggarakan pelatihan rutin, menyediakan info-
masi visual, melaksanakan sosialisasi internal, serta mengembangkan me-
dia edukasi e-/earning guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku pengemudi terkait keselamatan berkendara dan ketentuan ODOL.
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